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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
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1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ S 19 ث  4

 F ف J 20  ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  S 29 ص  14

    D ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

ي  َ    Fatḥah dan ya Ai 

و َ    Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  : هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup  

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة   وْض  طْف الْ  ر  الَْ   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

يْن ة   د  ة ا لْم  ن وّر  َ  الْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya.  

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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Program Studi  : Perbankan Syariah  
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Pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh. 

Pembimbing I   : Dr. Nevi Hasnita, M.Ag 

Pembimbing II  : Jalilah, S.HI., M.Ag 

 

Rumah zakat merupakan salah satu lembaga amil zakat yang berperan 

penting dalam mengelola dana dari para donatur untuk mendukung 

program sosial dan pemberdayaan masyarakat, oleh karena itu 

pengelolaan juga menunjukkan manajemen pengelolaan yang efektif, 

pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh peningkatan jumlah donatur dan 

dana yang terkumpul setiap tahun menunjukkan adanya potensi besar, 

namun juga menuntut pengelolaan yang lebih optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan dana 

donator pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh yang mencakup proses 

pengumpulan, pencatatan, hinga penyaluran dana. Selain it, penelitian ini 

juga mengindentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

pengelolaan serta menganalisis pengelolaan dana berdasarkan prinsip 

manajemen dana social. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana 

donatur pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh telah dilakukan secara 

sistematis dan profesional, mencakup tahap penghimpunan, pencatatan, 

penyaluran, serta evaluasi dan pelaporan. Rumah Zakat menerapkan 

prinsip akuntabilitas, transparansi, dan pemberdayaan dalam setiap 

prosesnya. Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pelatihan berkelanjutan, 

tantangan distribusi ke wilayah sulit dijangkau, serta kurangnya sistem 

pelaporan yang interaktif dan real-time. Secara keseluruhan, pengelolaan 

dana di Rumah Zakat Cabang Banda Aceh telah selaras dengan prinsip 

manajemen dana sosial yang efektif, meskipun masih membutuhkan 

perbaikan dalam aspek teknis dan penguatan kepercayaan donator. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pengelolaan, Dana Donatur, Rumah Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pengelolaan dana donatur merupakan salah satu aspek 

penting dalam mendukung keberlanjutan organisasi nirlaba, 

yayasan, dan lembaga sosial. Dana yang dikelola dengan baik tidak 

hanya memberikan dampak positif terhadap penerima manfaat, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan para donatur. Namun, 

realitas menunjukkan bahwa beberapa lembaga masih menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan dana donatur, seperti kurangnya 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam penyaluran dana. 

Masalah ini dapat menimbulkan keraguan dari masyarakat terhadap 

integritas lembaga tersebut (Tsalatsa, 2022:91). 

Manajemen pengelolaan dana donatur melibatkan 

serangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan, penggalangan dana, 

hingga pelaporan kepada donatur. Proses ini memerlukan 

pendekatan sistematis untuk memastikan bahwa dana yang diterima 

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan 

yang baik dapat memberikan dampak sosial yang signifikan 

sekaligus menjaga hubungan jangka panjang dengan para donatur. 

Dalam hal ini, penggunaan teknologi dan penerapan prinsip-prinsip 

good governance menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi pengelolaan dana donatur (Wijaya, 

2023:67). 
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Dalam ajaran Islam, pengelolaan dana sosial memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan keadilan sosial dan 

pemerataan ekonomi di tengah masyarakat. Dana sosial seperti 

zakat, infak, dan sedekah  dikelola tidak hanya sebagai bentuk 

ibadah, tetapi juga sebagai instrumen distribusi kekayaan agar tidak 

terpusat pada golongan tertentu saja. Islam menekankan pentingnya 

tata kelola yang amanah, transparan, dan profesional dalam 

mengelola dana sosial, agar manfaatnya dapat dirasakan secara 

maksimal oleh para mustahik. Pengelolaan ini mencakup proses 

penghimpunan, pendistribusian, dan pelaporan yang harus 

dilakukan secara akuntabel sesuai prinsip syariah. Hal ini sejalan 

dengan firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 103 dan QS. Al-

Hasyr ayat 7 yang menekankan peran dana sosial untuk 

membersihkan harta dan menyejahterakan umat. Oleh karena itu, 

manajemen pengelolaan dana sosial dalam Islam tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai spiritual 

dan tanggung jawab sosial (Antonio, 2019). 

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam ajaran Islam 

yang memiliki dimensi ibadah sekaligus sosial. Sebagai rukun 

Islam ketiga, zakat diwajibkan kepada setiap muslim yang 

memenuhi kriteria tertentu, dengan tujuan untuk membersihkan 

harta, menyucikan jiwa, serta membantu mereka yang 

membutuhkan. Dalam konteks sosial, zakat berfungsi sebagai 

instrumen pemerataan ekonomi yang efektif, mengurangi 

kesenjangan antara si kaya dan si miskin, serta menciptakan 
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solidaritas di tengah masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, zakat meliputi zakat fitrah 

dan zakat mal, yang dihimpun dan dikelola oleh lembaga amil 

zakat resmi untuk disalurkan kepada delapan golongan penerima 

zakat (asnaf). 

Zakat memiliki peran strategis dalam pembangunan 

ekonomi umat. Al-Qur’an menyebutkan pentingnya zakat dalam 

berbagai ayat, salah satunya dalam Surah At-Taubah ayat 103, 

yang menegaskan bahwa zakat bertujuan untuk membersihkan dan 

mensucikan jiwa orang yang mengeluarkannya. Dalam praktiknya, 

zakat tidak hanya menjadi alat pemberdayaan ekonomi, tetapi juga 

sarana pemerataan kesejahteraan yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, pengelolaan zakat yang profesional dan transparan diperlukan 

agar dana zakat dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat, khususnya para mustahik, (Sulaiman, 2020:19). 

Zakat infak dan sedekah merupakan bagian dari ajaran 

Islam yang berperan penting dalam mendukung kesejahteraan 

sosial. Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti membelanjakan 

atau mengeluarkan harta di jalan Allah (Qardhawi, 2005). Infak 

dapat bersifat wajib, seperti nafkah kepada keluarga, atau sunnah, 

seperti sumbangan untuk kepentingan sosial dan keagamaan. 

Sementara itu, sedekah memiliki cakupan yang lebih luas 

dibandingkan infak, karena tidak hanya berupa harta, tetapi juga 

segala bentuk kebaikan, seperti senyuman dan perbuatan baik 

lainnya (Shihab, 2013). Dalam pengelolaan dana sosial, zakat infak 
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dan sedekah sering menjadi sumber dana utama bagi lembaga amil 

zakat, termasuk Rumah Zakat, untuk menjalankan program 

pemberdayaan ekonomi dan sosial bagi masyarakat yang 

membutuhkan. 

Zakat infak dan sedekah memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberlanjutan berbagai program sosial, khususnya 

dalam membantu kaum dhuafa, yatim piatu, serta masyarakat yang 

terdampak bencana. Menurut Qardhawi (2005), zakat infak dan 

sedekah tidak hanya berdampak pada penerima, tetapi juga 

memberi manfaat spiritual dan ekonomi bagi pemberi. Infak yang 

diberikan dengan ikhlas akan membawa keberkahan dan 

memperkuat solidaritas sosial. Selain itu, dalam kajian ekonomi 

Islam, infak dan sedekah dapat meningkatkan sirkulasi harta dalam 

masyarakat, sehingga mengurangi kesenjangan ekonomi dan 

membantu pertumbuhan ekonomi berbasis keadilan (Antonio, 

2018). Oleh karena itu, pengelolaan infak dan sedekah yang 

profesional sangat diperlukan agar manfaatnya dapat dirasakan 

secara optimal oleh masyarakat luas. 

Dalam praktiknya, pengelolaan zakat infak dan sedekah 

harus dilakukan dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan syariah. Sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat, lembaga zakat yang mengelola 

dana sosial wajib melaporkan penerimaan dan penyaluran dana 

kepada publik untuk menjaga kepercayaan donatur (Kemenag RI, 

2020). Zakat infak dan sedekah yang terkelola dengan baik dapat 
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mendukung berbagai program pemberdayaan, seperti beasiswa 

pendidikan, bantuan kesehatan, serta penguatan ekonomi 

masyarakat berbasis syariah (Hasan, 2019). Rumah Zakat, sebagai 

salah satu lembaga amil zakat, memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa dana yang diterima dari zakat infak dan 

sedekah dapat tersalurkan secara efektif kepada penerima manfaat 

yang berhak. 

Pengelolaan zakat infak dan sedekah perlu dilakukan 

dengan pendekatan modern berbasis teknologi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi 

dalam pengelolaan zakat infak dan sedekah dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat serta mempercepat proses distribusi dana 

sosial. Pemanfaatan teknologi memungkinkan transparansi yang 

lebih baik melalui sistem pelaporan online dan audit yang lebih 

terstruktur. Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan zakat infak 

dan sedekah di era digital tidak hanya memperkuat kepercayaan 

donatur, tetapi juga memastikan bahwa dana yang dihimpun dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk kesejahteraan umat. 

Rumah zakat merupakan salah satu lembaga amil zakat 

yang berperan penting dalam mengelola dana dari para donatur 

untuk mendukung program sosial dan pemberdayaan masyarakat. 

Dalam pengelolaannya, diperlukan manajemen yang terstruktur dan 

transparan guna memastikan bahwa dana yang disalurkan benar-

benar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan dana 

donatur ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
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serta pengawasan agar efektivitas dan akuntabilitas lembaga tetap 

terjaga. Permasalahan yang sering muncul dalam pengelolaan dana 

donatur adalah kurangnya sistem monitoring yang baik serta 

transparansi laporan keuangan, yang dapat memengaruhi 

kepercayaan donatur. Menurut Suyanto dan Munandar (2020:101), 

manajemen pengelolaan dana donatur yang efektif dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen pengelolaan dana donatur pada Rumah Zakat sebagai 

upaya meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

Manajemen pengelolaan dana donatur pada Rumah Zakat 

merupakan serangkaian proses yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap dana 

yang diterima dari para donatur. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa dana yang dikelola dapat memberikan dampak 

maksimal kepada masyarakat penerima manfaat serta mendukung 

program-program pemberdayaan. Dalam pelaksanaannya, 

Keterbukaan dan akuntabilitas menjadi elemen penting agar 

kepercayaan donatur tetap terjaga. Setiap tahapan pengelolaan dana 

harus didukung dengan sistem yang terstruktur dan efisien, mulai 

dari pengumpulan, pengalokasian, hingga pelaporan kepada publik. 

Menurut Aziz dan Hakim (2021:68), pengelolaan dana yang baik 

mampu meningkatkan efektivitas lembaga zakat dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat serta memperkuat kredibilitas lembaga 
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tersebut. Dengan demikian, implementasi manajemen pengelolaan 

dana yang optimal sangat dibutuhkan untuk mendukung 

keberlanjutan operasional Rumah Zakat serta mewujudkan keadilan 

sosial bagi masyarakat.  

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat data jumlah donatur dan dana 

terkumpul di Rumah Zakat Cabang Banda Aceh periode 2020 s/d 

2024, sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Donatur dan Dana Terkumpul  

di Rumah Zakat Cabang Banda Aceh (2020-2024) 

Tahun Jumlah 

Donatur 

(Orang) 

Total Dana 

Terkumpul (Rp) 

Program Utama yang 

Didanai 

2020 1.200 2.500.000.000 Pendidikan, Kesehatan 

2021 1.350 3.000.000.000 Pendidikan, 

Pemberdayaan Ekonomi 

2022 1.500 3.500.000.000 Kesehatan, Bencana 

Alam 

2023 1.800 4.200.000.000 Pendidikan, 

Kesejahteraan Sosial 

2024 2.000 4.800.000.000 Pendidikan, 

Pemberdayaan Ekonomi 

Sumber : Rumah Zakat, 2024 

Berdasarkan data Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan 

jumlah donatur, total dana yang terkumpul, serta program utama 

yang didanai oleh Rumah Zakat Cabang Banda Aceh selama 

periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, jumlah donatur 

mencapai 1.200 orang dengan total dana terkumpul sebesar 

Rp2.500.000.000, yang dialokasikan untuk program pendidikan 

dan kesehatan. Jumlah ini meningkat pada tahun 2021 menjadi 
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1.350 donatur dengan total dana Rp3.000.000.000, dimana 

alokasinya meluas ke program pendidikan dan pemberdayaan 

ekonomi. Peningkatan terus berlanjut pada tahun 2022 dengan 

1.500 donatur dan dana sebesar Rp3.500.000.000 yang difokuskan 

pada program kesehatan dan penanggulangan bencana alam. Tahun 

2023 mencatat peningkatan signifikan dengan 1.800 donatur dan 

dana Rp4.200.000.000, yang digunakan untuk mendukung 

pendidikan serta program kesejahteraan sosial. Pada tahun 2024, 

jumlah donatur mencapai 2.000 orang dengan total dana terkumpul 

sebesar Rp4.800.000.000, kembali dialokasikan untuk program 

pendidikan dan pemberdayaan ekonomi. Data ini mencerminkan 

pertumbuhan yang konsisten baik dari segi jumlah donatur maupun 

dana yang terkumpul, menunjukkan kepercayaan masyarakat 

terhadap Rumah Zakat Cabang Banda Aceh serta keberhasilan 

lembaga dalam mendistribusikan dana sesuai dengan program-

program yang relevan. 

Penelitian terdahulu mengenai manajemen pengelolaan 

dana zakat telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Penelitian Rahmawati (2019), menyimpulkan bahwa kendala utama 

dalam pengelolaan zakat adalah kurangnya teknologi informasi 

yang memadai untuk mendukung transparansi dan efektivitas 

distribusi dana. Namun, penelitian tersebut lebih menyoroti zakat 

secara umum tanpa memberikan fokus khusus pada pengelolaan 

dana donatur. Penelitian lain oleh Zulkarnain dan Hasanah (2020), 

menemukan bahwa faktor transparansi laporan keuangan menjadi 
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elemen kunci dalam meningkatkan kepercayaan donatur. Akan 

tetapi, studi ini hanya membahas aspek strategi peningkatan 

kepercayaan tanpa menggali lebih dalam mengenai manajemen 

teknis dalam pengelolaan dana donatur. Adapun penelitian oleh 

Nurhayati (2021), menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan 

dana sangat memengaruhi tingkat kepuasan donatur. Meski 

demikian, penelitian tersebut tidak menyoroti secara spesifik 

mekanisme pengelolaan dana yang diterapkan di satu cabang 

lembaga zakat tertentu, seperti Rumah Zakat Cabang Banda Aceh. 

Fenomena pengelolaan dana donatur pada Rumah Zakat 

mencakup beberapa tantangan utama yang dihadapi lembaga 

filantropi dalam menjalankan fungsinya. Salah satu masalah yang 

sering muncul adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan 

dana, yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan donatur. Selain 

itu, isu terkait efektivitas pengelolaan dana juga menjadi perhatian, 

terutama dalam memastikan bahwa dana yang diterima benar-benar 

sampai kepada penerima manfaat yang tepat dan mendukung 

program yang memberikan dampak nyata bagi masyarakat. 

Fenomena lain yang turut mempengaruhi adalah kompetisi 

antara lembaga zakat dalam menarik donatur, yang menuntut 

strategi manajemen yang lebih profesional. Pada Rumah Zakat 

Cabang Banda Aceh, peningkatan jumlah donatur dan dana yang 

terkumpul setiap tahun menunjukkan adanya potensi besar, namun 

juga menuntut pengelolaan yang lebih optimal. Ketidaksiapan 

lembaga dalam menghadapi pertumbuhan ini dapat mengakibatkan 
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penurunan efisiensi dan efektifitas distribusi dana. Oleh karena itu, 

penting untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan isu-isu ini agar 

pengelolaan dana donatur dapat berjalan sesuai dengan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah di 

uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tugas akhir dengan judul “Manajemen Pengelolaan Dana 

Donatur Pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh”. 

1.2.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah manajemen pengelolaan dana donatur pada 

Rumah Zakat Cabang Banda Aceh? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan dana 

donatur pada Rumah Zakat Cabang Banda Aceh? 

3. Bagaimana analisis pengelolaan dana pada Rumah Zakat 

Cabang Banda Aceh berdasarkan manajemen pengelolaan 

dana sosial? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian peniliti adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan mulai dari proses 

pengumpulan, pencatatan, hingga penyaluran.  

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam 

pengelolaan dana donatur pada Rumah Zakat Cabang Banda 

Aceh. 
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3. Untuk mengetahui analisis pengelolaan dana pada Rumah 

Zakat Cabang Banda Aceh berdasarkan manajemen 

pengelolaan dana sosial. 

1.4.   Manfaat Penelitian  

1.4.1 Secara Teoritis.  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan 

bagi umat Islam tentang bagaimana mengelola dana donatur, 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

penelitian di masa yang akan datang pada bidang yang sama. 

Sedangkan bagi pihak-pihak terkait, hasil penelitiannya ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengembangkan serta mengoptimalkan sistem 

pengelolaan dana donatur Rumah Zakat khusunya di 

Indonesia. 

1.4.2 Secara Praktis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi 

alternatif terhadap permasalahan yang dihadapi. Sehingga 

dari sana dapat diperoleh suatu informasi dan wacana baru 

tentang metode pengelolaan dana yang efektif dan produktif, 

untuk kemudian dapat diaplikasikan serta dikembangkan di 

berbagai lembaga pengelola dana donatur yang lainnya guna 

tercapainya tujuan secara maksimal. 
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1.5.   Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan ini skripsi ini terbagi menjadi lima bab, 

pada kelima bab tersebut didalamnya terdapat sub bab. 

Secara garis besar berikut ini pembahasannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab yang pertama berisikan latar belakang mengenai 

permasalahannya yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitiaan, rumusan masalah yang berisi permasalahan yang 

timbul dalam penelitian tersebut, selanjutnya tujuan dari 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori yang diambil 

dari beberapa kutipan seperti buku, jurnal, yang mengenai 

definisi, penelitian terdahulu yang dapat dijadikan telaah 

pustaka, dan kerangka penelitian yang berisi arah dari 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini merupakan tentang desain penelitian, Lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknis analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab IV ini berisi pembahasan tentang temuan hasil yang 

didapat dari penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 


